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A  =  sumbu tangkai tulang paha 

a  =  panjang leher tulang paha (mm) 

ax  =  lengan momen FMy (mm) 

ay  =  lengan momen FMx (mm) 

B  =  pusat gravitasi pada kaki 

BCE  = before christ / sebelum masehi 

b  = jarak sumbu tulang paha dengan pusat gravitasi pada kaki (mm) 

bx  =  lengan momen W1 (mm) 

(bx – ax) =  lengan momen untuk W1 (mm) 

C  =  kekuatan dari reaksi tanah diaplikasikan pada kaki (kg) 

c  =  panjang tungkai tulang paha (mm) 

cx  =  lengan momen W (mm) 

(cx – ax) =  lengan momen untuk W (mm) 

d             = diameter pin (mm) 

F = beban tarik aksial pada baut (kg) 

F1 = gaya pada satu alat (kg) 

FM = magnitudo dari gaya resultan yang dikeluarkan oleh otot-otot 

abduktor pinggul (kg) 

FJ  = magnitudo dari gaya reaksi sendi yang diaplikasikan oleh 

panggul pada tulang paha (kg) 

FMx = resultan gaya otot abductor arah horizontal (kg) 

FMy = resultan gaya otot abductor arah vertical (kg) 

h = tinggi orang (cm) 

O  =  suatu titik di sepanjang sumbu yang terjadi seketika itu juga 

pada rotasi sendi pinggul 

p                      = lebar pelat (m) 

t = tebal pelat (m)      

W  =  berat total tubuh (kg) 
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W1  =  berat kaki (kg) 

Wm                  =  berat manusia (kg) 

α  =  sudut pencondongan leher tulang paha pada horizontal (°) 

(α + β) = total sudut leher ke tangkai dari tulang paha (°) 

β = sudut yang dibuat sumbu panjan pada tangkai tulang paha dengan 

horizontal (°)  

θ =  sudut antara batas usaha kekuatan otot resultan dan horizontal (°) 

σa = tegangan geser diizinkan (kg/mm2) 

σt = tegangan tarik (kg/mm2) 

τ = tegangan geser pelat (N/m2)  

τa = tegangan geser (kg/mm2) 

Ø = sudut yang terbuat akibat adanya gaya reaksi sendi (°)  
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